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Sistem pendukung keputusan secara umum didefenisikan sebagai sebuah sistem yang mampu menghasilkan 
pemecahan maupun penanganan masalah. Sistem pendukung keputusan tidak dimaksudkan untuk menggantikan 
peran pengambil keputusan, tapi untuk membantu dan mendukung pengambil keputusan. Dalam peranan sistem 
pendukung keputusan dalam konteks keseluruhan sistem informasi ditujukan untuk memperbaiki kinerja melalui 
aplikasi teknologi informasi serta menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan, 
sampai mengevaluasi pemilihan interaktif. Salah satu metode yang sering digunakan dalam sistem pendukung 
keputusan adalah metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode Simple Additive Weighting (SAW) ini dipilih 
karena dapat menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang 
akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada. Dalam hal ini alternatif yang dimaksud adalah 
penentuan guru terbaik pada MI Hidayatuul Mubtadiin Srikaton Adiluwih menggunakan metode SAW (simple 
additive weighting). Dengan metode perangkingan tersebut diharapkan penilaian akan lebih tepat karena 
didasarkan pada nilai kriteria dan bobot yang sudah ditentukan sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih 
maksimal. Sistem pendukung keputusan ini dirancang dengan menggunakan bahasa pemograman  
Borland Delphi 7. 
 




Decision support systems are generally defined as a system capable of producing solutions or handling problems. 
Decision support system is not intended to replace the role of decision-makers, but to help and support the decision 
makers. In the role of decision support systems in the overall context of information systems aimed at improving 
performance through the application of information technology and determine the approach used in the decision 
making process, to evaluate the interactive election. One method that is often used in decision support systems is 
Simple Additive weighting method (SAW). Simple Additive weighting method (SAW) have been selected because it 
can determine the weight values for each attribute, followed by the ranking process that will select the best 
alternative from a number of alternatives. In this case the alternative in question is the determination of the best 
teachers in MI Hidayatuul Mubtadiin Srikaton Adiluwih using SAW method (simple additive weighting). With 
ranking method is expected to be more precise assessment because it is based on the value of the criteria and 
weighting that have been specified so that it will get maximum results. Decision support system is designed using the 
programming language 
Borland Delphi 7. 
 




1.1 Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha terencana untuk  
mewujudkan suasana belajar  agar peserta didik 
dapat menambah potensi yang dimiliki oleh 
dirinya. Sedangkan teknologi saat ini 
berkembang sangat pesat, tidak seperti dahulu 
orang masih menggunakan alat-alat manual 
seperti buku tulis dan pensil. Tapi sekarang 
menulis manual bisa digantikan dengan 
komputer. Adapun sekarang setiap lembaga-
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lembaga atau instansi sudah menggunakan 
komputer untuk mempermudah mengerjakan 
tugas mereka, khususnya dalam proses 
menganalisis siswa yang kurang mampu. 
Bantuan Siswa Miskin  merupakan pemberian 
berupa bantuan keuangan yang diberikan 
kepada perorangan yang bertujuan untuk 
keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. 
Disetiap lembaga pendidikan khususnya 
Sekolah Dasar ada dana bantuan sekolah yang 
ditawarkan kepada siswa-siswanya khususnya 
yang kurang mampu. Untuk mendapatkan dana 
bantuan tersebut maka harus sesuai dengan 
aturan-aturan yang telah ditetapkan. Kriteria 
yang ditetapkan  tergantung dari masing masing 
sekolah. Biasanya kriteria yang ditentukan 
seperti penghasilan orang tua, jumlah saudara 
kandung, tanggungan orang tua, dan lain-lain.  
MI Hidayatul Mubtaddiin adalah sebuah 
sekolah  yayasan Hidayatul Mubtadiin yang 
terletak di jalan Masjid Nurul Iman di Desa 
Srikaton Kecamatan Adiluwih Kabupaten 
Pringsewu, yang diketuai Bpak Imam 
Mukhayan. Yayasan Ini pertama kali didirikan 
oleh Bpk Kyai Rohani dan Bpak Kyai Sudarmo 
pada tanggal 1 Januari 1964, dengan Luas 
Tanah 2632 M
2
. MI Hidayatul Mubtadiin 
dirintis hingga sekarang, dan sudah 
Terakriditasi B Yang sekarang dipimpin Oleh 
Kepala Sekolah Bpak Sulaiman S.Pd.I. 
Bantuan diberikan kepada peserta didik yang 
memenuhi kriteria atau bobot yang telah 
ditentukan oleh pihak sekolah. Kriteria atau 
bobot yang ditentukan berdasarkan banyak 
pilihan, dengan kondisi keuangan orang tua,  
jumlah saudara, kehadiran siswa dan  yang 
bersekolah di MI Hidayatul Mubtadiin yang 
lebih dari satu orang . Tidak semua peserta didik 
bisa mendapatkan bantuan tersebut, hanya yang 
memenuhi kriteria tersebut yang bisa 
mendapatkan bantuan tersebut. Maka dari itu 
diperlukan system pendukung keputusan agar 
dapat mempermudah dalam menentukan 
kebijakan secara tepat, cepat, efektif dan efisien. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 
diputuskan untuk untuk mengambil keputusan 
menentukan beasiswa menggunakan metode 
Simple Additive Weighting (SAW). Metode ini 
dipilih karena mampu memilih alternatif terbaik 
dari sejumlah alternatif, dalam hal ini alternatif 
yang dimaksud adalah menentukan pemberian 
bantuan siswa kurang mampu, berdasarkan 
kriteria-kriteria yang ditentukan. Perhitungan 
SAW untuk menentukan bobot prioritas pilihan 
sangat bergantung pada pemberian nilai pada 
nilai kriteria dan sub kriteria, kemudian tahap 
penilaian kriteria dan sub kriteria akan 
menghasilkan prioritas untuk menntukan siswa 
yang berhak mendapatkan bantuan tersebut. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas dapat 
dirumuskan untuk menyelesaikan permasalahan 
menentukan bantuan siswa kurang mampu yang 
akan diberikan oleh peserta didik yaitu 
bagaimana cara membuat system penunjang 
keputusan menggunakan metode SAW dan 
mengembangkannya. 
1.3 Batasan Masalah  
Adapun batasan masalahnya adalah : 
1. Penelitian ini hanya mencakup MI 
HIDAYATUL MUBTADIIN srikaton 
adiluwih. 
2. Penelitian ini menggunakan metode Simple 
Additive Weighting (SAW). 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk  
menghasilkan system penunjang keputusan 
menentukan peserta didik yang  kurang mampu 
berdasarkan criteria yang telah ditentukan 
menggunakan metode Simple Addittive 
Weighting (SAW). 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat  yang akan diperoleh dalam 
melakukan penelitian ini adalah : 
1. Untuk bisa membantu pihak sekolah dalam 
melakukan pemberian bantuan siswa yang 
kurang mampu dengan cara tepat, cepat, dan 
efisien. 
2. Agar pihak sekolah tidak salah dalam 
menentukan siapa saja yang berhak 
mendapatkan bantuan tersebut. 
3. Sebagai bahan acuan bagi penelitian sejenis 
terutama pengetahuan mengenai system 
penunjang keputusan (SPK) 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Definisi Sistem 
Menurut Nugroho (2008:17) mengungkapkan 
“Sistem yaitu sekelompok elemen yang 
terintegrasi dengan maksud orang yang sama 
untuk mencapai suatu tujuan”. 
 
Pengertian Sistem menurut Jogiyanto 
(2009:683) mengungkapkan  “Sistem dapat 
didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri 
dari dua atau lebih komponen atau sub 
subsistem yang saling terintegrasi untuk 
mencapai suatu tujuan”. 
 
Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa  
sistem adalah sekumpulan elemen-elemen yang 
saling terintegrasi atau berkaitan untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
 
2.2 Definisi Keputusan 
Keputusan adalah suatu pengakhiran dari pada 
proses pemikiran suatu masalah dengan 
menjatuhkan pilihan suatu alternatif (Prajudi 
Atmo sudirjo). Keputusan adalah pemilihan 
diantara berbagai alternatif. Definisi ini 
mengandung 3 pengertian yaitu : 
1. Ada pilihan atas pilihan logika atau 
pertimbangan. 
2. Ada beberapa alternatif yang harus dipilih 
salah satu yang terbaik. 
3. Ada tujuan yang  ingin dicapai dan 
keputusan itu makin mendekatkan pada 
tujuan tersebut. 
2.3 Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan atau yang biasa 
disebut  Decision Support System (DSS).  
adalah sebuah sistem yang ditujukan untuk 
mendukung para pengambil keputusan 
manajerial untuk masalah semi terstruktur. Scott 
Morton mendefinisikan DSS sebagai “ sistem 
berbasis komputer interaktif, yang membantu 
para pengambil keputusan untuk menggunakan 
data dan berbagai model untuk memecahkan 
masalah-masalah tidak terstruktur ” (Gory dan 
ScottMorton, 1971). Seperti yang disebutkan 
oleh Turban (2005 : 136) yaitu DSS 
dimaksudkan untuk menjadi alat bantu bagi para 
pengambil keputusan untuk memperluas 
kapabilitas mereka, namun tidak untuk 
menggantikan penilaian mereka. DSS ditujukan 
untuk keputusan-keputusan yang memerlukan 
penilaian atau pada keputusan-keputusan yang 
sama sekali tidak dapat di dukung oleh 
algoritma. 
Sebagai istilah umum DSS digunakan untuk 
menggambarkan semua sistem terkomputerisasi 
yang mendukung pengambilan keputusan pada 
suatu organisasi. 
Tujuan utama dari DSS yaitu untuk mendukung 
dan meningkatkan pengambilan keputusan 
(Turban, 2005: 138). 
Sesuai dengan konsep DSS diatas, maka 
menurut Turban (2005: 20) yang membedakan 
DSS dengan Sistem Informasi Manajemen 
adalah “Organisasi bisa saja memiliki suatu 
sistem manajemen pengetahuan untuk memandu 
seluruh personelnya dalam memecahkan 
masalah, ia dapat memiliki DSS tersendiri untuk 
pemasaran, keuangan, dan akuntansi, sistem 
SCM untuk produksi, dan beberapa sistem pakar 
untuk membuat diagnosis dan help desk 
perbaikan”. 
Tujuan dari sistem pendukung keputusan 
adalah: 
1. Membantu manager dalam pengambilan 
keputusan atas masalah semi terstruktur.  
2. Memberikan dukungan atas pertimbangan 
manager dan bukanya di maksudkan untuk 
menggantikan fungsi manager. 
3. Meningkatkan efektifitas keputusan yang di 
ambil manager lebih dari pada perbaikan 
efisiensinya. 
4. Kecepatan komputasi komputer 
memungkinkan  para pengambil keputusan 
untuk melakukan banyak komputasi secara 
cepat dengan biaya yang rendah. 
5. Peningkatan produktifitas membangun satu 
kelompok pengambil keputusan terutama 
para pakar bisa sangat mahal. pendukung 
terkomputerisasi bisa mengurangi 
kelompok dan memungkinkan para 
anggotanya untuk berada di berbagai 
lokasi yang berbeda-beda (menghemat 
biaya perjalanan). Selain itu produktifitas 
staf pendukung (misalnya analisis 
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keuangan dan hukum) bisa di tingkatkan. 
Produktifitas di tingkatkan menggunakan 
peralatan optimalisasi yang menentukan 
cara terbaik untuk menjalankan sebuah 
bisnis. 
6. Dukungan kualitas komputer bisa 
meningkatkan kualitas keputusan yang di 
buat sebagai contoh, semakin data yang di 
akses makin banyak juga alternatif  yang 
bisa di evaluasi. 
7. Analisis resiko bisa di lakukan dengan cepat 
dan pandangan dari para pakar (beberapa 
dari mereka berada di lokasi yang jauh) 
bisa di kumpulkan dengan cepat dengan 
biaya yang lebih rendah. 
8. Berdaya saing manajemen dan 
pemberdayaan sumber daya perusahaan 
tekanan persaingan menyebabkan tugas 
pengambil keputusan menjadi sulit, 
persaingan di dasarkan tidak hanya pada 
harga tetapi juga pada kualitas,  kecepatan, 
kustomasi produk, dan dukungan 
pelanggan. Organisasi harus mampu secara 
sering dan cepat menggubah mode operasi, 
merekayasa ulang proses dan struktur, 
memberdayakan karyawan serta berinovasi 
teknologi pengambilan keputusan bisa 
menciptakan pemberdayaan signifikan 
dengan cara memperbolehkan seseorang 
untuk membuat keputusan yang baik 
secara cepat, bahkan jika mereka memiliki 
pengetahuan yang kurang. 
9. Mengatasi keterbatasan kognitif dalam 
pemrosesan dan penyimpanan.Menurut 
simon (1977), otak manusia memiliki 
kemampuan yang terbatas untuk 
memproses dan menyimpan informasi. 
 
Aplikasi sistem pendukung keputusan bisa 
terdiri dari beberapa subsistem yaitu : 
1. Subsistem manajemen data Subsistem 
manajemen data memasukan suatu 
database yang berisi data yang relevan 
untuk suatu situasi dan di kelola oleh 
perangkat lunak yang di sebut sistem 
manajemen database (DBMS/Data Base 
Management System). Subsistem 
manajemen data bisa di interkoneksikan 
dengan data warehouse perusahaan, suatu 
repositori untuk data perusahaan relevan 
dengan pengambilan keputusan. 
2. Subsistem manajemen model Merupakan 
perangkat lunak yang memasukan  model 
keuangan, statistik ilmu manajemen atau 
model kuantitatif lain yang memberikan 
kapabilitas analitik dan manajemen 
perangkat lunak yang tepat. 
Bahasa-bahasa pemodelan untuk 
membangun model juga di 
masukan,perangkat lunak itu sering di 
sebut sistem manajemen basis model 
(MBMS). 
3. Subsistem antar muka pengguna Pengguna 
berkomunikasi dengan dan memerintahkan 
sistem pendukung keputusan melalui 
subsistem tersebut, pengguna adalah 
bagian yang di pertimbangkan dari sistem. 
4. Subsistem manajemen berbasis pengetahuan 
Subsistem tersebut mendukung semua 
subsistem lain atau bertindak langsung 
sebagai suatu komponen independen dan 
bersifat opsional. 
 
Berdasarkan definisi sistem pendukung 
keputusan harus mencakup tiga komponen 
utamadari DBMS, MBMS dan antar muka 
pengguna subsistem manajemen berbasis 
pengetahuan adalah opsional, tetapi bisa 
memberikan banyak manfaat karena 
memberikan  inteligensi bagi ketiga 
komponen utama tersebut. 
2.4 Simple Additive Weighting (SAW)  
Merupakan metode penjumlahan terbobot. 
Konsep dasar metode SAW adalah mencari 
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada 
setiap alternatif pada semua kriteria 
(Kusumadewi, 2006). Metode SAW 
membutuhkan proses normalisasi matrik 
keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 
diperbandingkan dengan semua rating 
alternatif yang ada. Metode SAW mengenal 
adanya 2 (dua) atribut yaitu kriteria 
keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). 
Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini 
adalah dalam pemilihan kriteria ketika 
mengambil keputusan. Adapun langkah 
penyelesaian dalam menggunakannya adalah:  
 
1. Menentukan alternatif, yaitu Ai.  
2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan 
acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu 
Cj  
3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap 
alternatif pada setiap kriteria.  
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4. Menentukan bobot preferensi atau tingkat 
kepentingan (W) setiap kriteria. W = [ 
W1,W2,W3,…,WJ] 
5. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap 
alternatif pada setiap kriteria. Membuat 
matrik keputusan (X) yang dibentuk dari 
tabel rating kecocokan dari setiap alternatif 
pada setiap kriteria. Nilai X setiap 
alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) 
yang sudah ditentukan, dimana, i=1,2,…m 








6. Melakukan normalisasi matrik keputusan 
dengan cara menghitung nilai rating 
kinerja ternomalisasi (rij) dari alternatif 





Keterangan :  
a. Kriteria keuntungan apabila nilai 
memberikan keuntungan bagi 
pengambil keputusan, sebaliknya 
kriteria biaya apabila menimbulkan 
biaya bagi pengambil keputusan.  
b. Apabila berupa kriteria keuntungan 
maka nilai dibagi dengan nilai dari 
setiap kolom, sedangkan untuk kriteria 
biaya, nilai dari setiap kolom dibagi 
dengan nilai. 
 
7. Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi 










akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari 
penjumlahan dari perkalian elemen baris 
matrik ternormalisasi (R) dengan bobot 
preferensi (W) yang bersesuaian eleman 
kolom matrik (W). Hasil perhitungan 
nilai Vi yang lebih besar 
mengindikasikan bahwa alternatif Ai 






2.5 Beasiswa Bantuan Siswa Miskin 
Pada jurnal karya (Rika Idmayanti,2014) 
mendefinisikan Bantuan Siswa Miskin (BSM) 
adalah beasiswa yang diKhususkan bagi siswa 
yang orang tua/walinya kurang mampu. 
3. METODE PENELITIAN  
 
3.1 Pengumpulan Data  
Dalam metode ini menggunakan metode 
pengumpulan data antara lain sebagai berikut :  
1. Metode Interview, merupakan percakapan 
antara peneliti dengan informan. Peneliti 
disini berharap mendapatkan informasi,  
sedangkan informan adalah seseorang 
yang diasumsikan mempunyai informasi 
penting. di dalam metode 
interview/wawancara ini saya 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
kepala sekolah untuk mengetahui data 
data yang saya butuhkan untuk 
melancarkan membangun sistem 
penunjang keputusan untuk pemberian 
keputusan pembebasan biaya bagi siswa 
yang kurang mampu di sekolah mi 
Hidayatuul Mubtadiin Srikaton 
Adiluwih, berikut ini adalah pertanyaan 
yang saya tanyakan kepada kepala 
sekolah MI Hidayatul Mubtadiin srikaton 
adiluwih sebagai berikut : 
1. Siapa saja siswa/i yang kurang 
mampu  ? 
2. Apa pekerjaan orang tua nya? 
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3. Bagaima siswa/i tersebut jika 
disekolah? 
 
2. Metode Observasi  
Metode observasi merupakan metode 
penelitian dimana peneliti melakukan 
pengamatan tentang seluruh aktifitas 
yang berupa fenomena yang ditemukan 
dilapangan, guna menunjang data hasil 
interview dengan maksud memberikan 
solusi melalui sistem informasi yang 
akan dibangun sehingga dapat lebih 
bermanfaat. Di dalam metode observasi 
ini saya melakukan pengamatan 
langsung di MI Hidayatuul Mubtadiin 
srikaton adiluwih dan saya pun 
mengamati siswa/i yang kurang mampu.  
 
3. Metode Kepustakaan  
Metode ini merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara 
mempelajari referensi berupa 
dokumen/berkas dan mengumpulkan 
data, peraturan perundang-undangan, 
buku, jurnal penelitian dan sebagainya.  
 
3.2 Metode SAW Simple Additive Weighting 
Method (SAW)  
Merupakan metode penjumlahan terbobot. 
Konsep dasar metode SAW adalah mencari 
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada 
setiap alternatif pada semua kriteria 
(Kusumadewi, 2006). Metode SAW 
membutuhkan proses normalisasi matrik 
keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 
diperbandingkan dengan semua rating alternatif 
yang ada. Metode SAW mengenal adanya 2 
(dua) atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) 
dan kriteria biaya (cost). Perbedaan mendasar 
dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan 
kriteria ketika mengambil keputusan. 
 
3.2.1 Pembobotan 
Tabel 1 pembobotan 
No  Nilai(bt) Keterangan 
1 10 Sangat baik 
2 7,5 Baik 
3 5 Cukup 
4 2,5 Buruk 
5 0 Sangat buruk 
 
3.2.2 Kreteria  
Tabel 2 kreteria 
No  Keterangan 
C1 Penghasilan Orang tua 
C2 JumlahTanggungan Keluarga 
C3 Ekstrakurikuler 
C4 Prsensi 
C5 Pringkat Kelas 
 
3.3 Pembobotan Kreteria 
a. Kriteria Penghasilan Orang Tua 
Tabel 2. Kriteria untuk C1 (Penghasilan orang 
tua) 







Rendah (R) 2,5 
>2.000.000- 
3.000.000 
Sedang (S) 5 
>3.000.000- 
5.000.000 






b. Kriteria Jumlah Tanggungan Keluarga 
Tabel 3. Kriteria untuk C2 (Jumlah 
Tanggungan Keluarga) 
C2 Bilangan Nilai 
<= 2 
Jiwa 
Sanagat Sedikit 0 
3-4 Jiwa Sedikit (SD) 2,5 
5-6J iwa Sedang (S) 5 
7-9 Jiwa Banyak (T) 7,5 
>= 10 
Jiwa 
Sanagat Banyak (ST) 10 
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c. Kriteria Ektrakurikuler 
Penilaian Kriteria (C3) Ektrakurikuler disisni 
terdiri dari Olahraga (Ol), Pramuka (Pr), 
Orientasi Sekolah (OSIS), Tapak Suci (TS) 
dan Senam (Sm). seperti pada Tabel 4. 
Tabel 4. Kriteria Ektrakurikuler (C3)S 






OI & TS Rendah (R) 2.5 
OI,TS & 
OSIS 
Sedang (S) 5 
OI,Pr,OSIS, 
& Sm 
Tinggi (T) 7.5 
OI,Pr,OSIS, 





d. Kriteria Presensi Siswa 
Kriteria kehadiaran (C4) Siswa dapat dihitung 
dengan rumus. 
 
Contoh dari hasil yang telah diperhitungkan dan 
dimasukan kedalam Kriteria penilaian presensi 
Siswa seperti pada Table 5. 
Tabel 5. Kriteria Penilaian Presensi 
C4 Bilangan Nilai 
48 Rendah (R) 2.5 
65 Sedang (S) 5 
81,3 Sangat Tinggi (ST) 10 
 
e. Kriteria Pringkat Kelas 
Kriteria dari Pringkat kelas (C5) ini terdiri dari 
pringkat I, Pringkat II dan Pringkat III. seperti 
yang ada diTable 6. 
C5 Bilangan Nilai 
Pringkat III Sedang (S) 5 







4.1  Implementasi 
Pada tahap ini adalah tahap dimana perhitungan 
hasil sleksi beasiswa BSM. Pada table 7 
terdapat 3 Calon siswa yang mengajukan 
Beasiswa BSM. 



























A. Ranting kecocokan setiap alternative 
pada setiap kriteria 
Untuk menentukan penerimaan beasiswa 
megunakan dengan metode Simple Additive 
Weighting (SAW) dilakukan pemberian nilai 
setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) 
yang sudah ditentukan. 
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Tabel 8. Ranting kecocokan dari setiap alternatif 
pada setiap kriteria. 
Ai 
Kriteria (Cj) 
C1 C2 C3 C4 C5 
A1 2.5 2.5 2.5 5 5 
A2 2.5 5 7.5 10 7.5 
A3 7.5 5 5 5 10 
 
B. Matrik keputusan dari tabel rating 
kecocokan dari setiap alternative pada 
setiap kreteria. 
Pengambilan keputusan memberikan nilai 
alternatif, berdasarkan tingkat kepentingan 
masing-masing kriteria yang dibutuhkan 
sebagai berikut : 
Vektor boot [W] = {10, 7,5 ,5 ,5 7,5} 
membuat matriks keputusan X, dibuat dari 
tabel kecocokan sebagai berikut : 
 
 
C. Normalisasi matrik keputusan  
Melakukan normalisasi metriks dengan cara 
menghitung nilai rating kinerja guru 
ternormalisasi (rij) dari alternatif Ai pada 
atribut Cj berdasarkan persamaan yang 
disesuaikan dengan jenis atribut (atribut 
keuntungan/benefit = MAKSIMUM atau 
atribut biaya/cost = MINIMUM). Apabila 
berupa atribut dibagi dengan nilai crips 
MAX (MAX Xij) dari tiap kolom, sedangkan 
unutuk atribut biaya nilai crips MIN (Xij) 
dari tiap kolom.  
 




Dengan cara menghitung nilai rating 
pernilaian kinerja guru ternormalisasi (rij) 
berdasarkan persamaan yang disesuaikan 
dengan jenis kreteria. Untuk semua kreteria 
ini menggunakan kreteria keuntungan 
(benefit). 
 








a. Jumlah Tanggungan Keluarga termasuk 


































Sehingga didapatkan nilai untuk matrik R 
 
3. Melakukan proses perankingan dengan 













  +(7.5)(1) 
  =3.3+3.75+2.5+2.5+7.5 
  =19.55 
V1=20.625, V2=28,125 dan V3=19.55 dapat 
dikatakan bahwa pelamar alternatif A2 adalah 
yang terpilih sebagai alternatif terbaik. 
4.2 Implementasi Antar Muka 
Untuk implementasi antar muka ini peneliti 
menggunakan Bahasa Pemrograman 
Borland Delphi 7. sebagai berikut. 
a) Halaman Utama 
 
b) Input kandidat BSM 






















Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
Penentuan Beasiswa Bantuan Siswa Miskin Dengan 
menggunakan motode Simple Additive Weighting 
(SAW). Proses pertama yaitu menentukan Kriteria 
dan Nilai bobot dari masing-masing kriteria setelah 
itu dibandingan dengan 3 atribut yang terdiri dari A1, 
A2 dan A3. dimana nilai ranking altenatif dan 
pemberian nilai bobot Vektor (W) dengan sistem 
Matriks. Setelah nilai vektor yang dimatrikan 
tersusun makan nilai Vektor dikali dengan nilai bobot 
yang telah ditentukan pihak sekolah dari masing-
masing kriteria.  
Implementasi dari Sistem Pendukung 
Keputusan (SPK) menggunakan bahasa 
pemrograman Borland Delphi 7. dimana pada Form 1 
terdapan halaman utama untuk login pengguna atau 
pihak server sekolahan. form 2 berisi Pendaftaran 
dari para alternative yang ingin dicalonkan sebagai 
penerima bantuan siswa kurang mampu. sedangkan 
Form 3 berisi inputan dari ketentuan criteria yang 
telah dibahas diatas. pada form 4 adalah hasil dari 
proses form 3 dimana jumlah tertinggi dari ketiga 
alternative diatas adalah alternatif 2 (A2) yaitu 
sebesar 28.125. Ini berarti bahwa Sistem Pendukung 
Keputusan Penentuan Bantuan Siswa kurang mampu 




Dari hasil pembahasan diatas dikatakan bahwa 
Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Beasiswa 
BSM metode Simple Additive Weighting (SAW) 
dapat diterapkan untuk menentukan penerimaan 
bantuan siswa kurang mampu pada  MI Hidayatuul 
Mubtadiin srikaton adiluwih. Sistem yang dibangun 
dapat mempercepat proses penyeleksian bantuan 
siswa kurang mampu dan mampu mengurangi 
kesalahan dalam mementukan penerimaan bantuan 
yaitu dengan mengambil keputusan dari jumlah nilai 
tertinggi sesuai perhitungan. 
5.2. Saran 
Sistem ini harus diberikan kepada pihak sekolah 
yang membutuhkan agar dapat terealisasi tepat pada 
sasaran dan untuk para peneliti lainya dapat 
mengembangkan penelitian ini dengan metode 
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